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ABSTRACT 

 

Andi Iskandar, 2013. The Contribution of Work Motivation and Principals’ 

Transformational Leadership toward Teachers’ Professionality in SMP 

Negeri in Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Thesis. 

Graduate Program, State University of Padang. 

 

Based on the previous observations in SMP Negeri in Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan, it was found that the teachers’ professionality 

was still low. The researcher assumed that teachers’ motivation and principals’ 

transformational leadership had a contribution toward teachers’ professionality. 

 This research was aimed at revealing the contribution of teachers’ work 

motivation toward the teachers’ professionality, the contribution of principals’ 

transformational leadership toward the teachers’ professionality, and the 

contribution of teachers’ work motivation and principals’ transformational 

leadership simultaneously toward the teachers’ professionality in SMP Negeri in 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. The hypotheses tested in this 

study were: 1) teachers’ work motivation had a contribution toward the teachers’ 

professionality, 2) principals’ transformational leadership had a contribution 

toward the teachers’ professionality, 3) teachers’ work motivation and principals’ 

transformational leadership simultaneously had a contribution toward the 

teachers’ professionality. 

The population of this research was 179 teachers SMP Negeri in 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. By using stratified proportional 

random sampling technique 73 teachers were chosen as the sample. The data was 

collected by questionnaire of Likert scale which had been tested its validity and 

reliability. The data then was analyzed by using correlation and regression 

techniques. 

The results of the research showed that: 1) teachers’ work motivation 

contributed about 27,4% toward the teachers’ professionality. 2) principals’ 

transformational leadership contributed about 10,3% toward the teachers’ 

professionality and,  3) teachers’ work motivation and principals’ transformational 

leadership simultaneously contributed about 34,3%  toward the teachers’ 

professionality. 
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ABSTRAK 

 

Andi Iskandar, 2013. Kontribusi Motivasi Kerja dan Kepemimpinan 

Transformasional Kepala Sekolah terhadap Profesional Guru SMP 

Negeri di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

 Berdasarkan pengamatan dilapangan, teramati bahwa masih rendahnya 

Profesional guru SMP Negeri di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

Peneliti menduga motivasi kerja guru dan kepemimpinan transformasional kepala 

sekolah berkontribusi terhadap Profesional guru pada SMP Negeri di Kecamatan 

IV Kabupaten Pesisir Selatan, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

menguji kebenarannya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan besarnya kontribusi 

motivasi kerja guru terhadap Profesional guru, kontribusi kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah terhadap Profesional guru dan kontribusi 

motivasi kerja dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah secara 

bersama-sama terhadap Profesional guru SMP Negeri di Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 1) 

Motivasi kerja berkontribusi terhadap Profesional guru, 2) Kepemimpinan 

transformasional berkontribusi terhadap Profesional guru, 3) Motivasi kerja dan 

kepemimpinan transformasional secara bersama-sama berkontribusi terhadap 

Profesional guru. 

 Populasi penelitian ini adalah 179 guru SMP Negeri di Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Dengan sampel penelitian berjumlah 73 orang 

yang dipilih dengan menggunakan teknik stratified proportional random 

sampling. Data penelitian dikumpulkan dengan angket model skala Likert yang 

telah diuji kesahihan dan kehandalannya. Data dianalisis dengan teknik korelasi 

dan regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Motivasi kerja berkontribusi 

terhadap Profesional guru sebesar 27,4%. 2) Kepemimpinan transformasional 

berkontribusi terhadap Profesional guru sebesar 10,3%. 3) Motivasi kerja dan 

kepemimpinan transformasional secara bersama-sama berkontribusi terhadap 

Profesional guru sebesar 34,3%. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia yang berkualitas akan berdampak positif terhadap 

perkembangan pembangunan suatu bangsa dalam berbagai bidang. Oleh karena itu, 

setiap negara selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia itu dapat dilakukan dengan meningkatkan 

kualitas pendidikan, karena dengan pendidikan yang berkualitas akan tercipta sumber 

daya manusia yang berkualitas pula.  

Peningkatan pendidikan yang berkualitas dapat dilakukan dengan upaya 

melakukan pengelolaan yang baik terhadap unsur-unsur dari pendidikan itu sendiri. 

Guru merupakan salah satu unsur pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap 

pendidikan yang berkualitas. Sebagai salah satu unsur yang memiliki pengaruh besar 

dalam menentukan kualitas pendidikan, guru dituntut untuk profesional.  Guru yang 

profesional adalah guru yang mengenal siapa dirinya, yang dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik. Kunandar (2007:46) mengemukakan guru profesional adalah 

guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas 

pendidikan dan pengajaran. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa guru 

profesional adalah guru yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam 

bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru 

dengan kemampuan yang maksimal.  

Mengingat begitu pentingnya peran guru dalam mewujudkan pendidikan yang 

berkualitas, maka pemerintah sebagai penanggung jawab utama penyelenggaraan 
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proses pendidikan telah melakukan berbagai upaya untuk menciptakan guru-guru 

yang profesional. Salah satu bentuk upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

menciptakan guru-guru yang profesional ini adalah dengan meningkatkan 

kompetensi dan keterampilan guru melalui pelatihan dan penataran, seminar, 

lokakarya serta melengkapi sarana dan prasana pendidikan. Selain itu, upaya lain 

yang juga dilakukan pemerintah untuk menciptakan guru yang profesional adalah 

dengan memberikan beasiswa pendidikan kepada guru -guru untuk melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.  

Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya, namun fenomena yang 

penulis lihat di lapangan berdasarkan pra survey yang dilakukan di SMP Negeri 

Kecamatan IV JuraiKabupaten Pesisir Selatan terlihat bahwa keprofesionalan guru 

masih rendah. Ini tergambar dari: 1) masih adanya guru  yang kurang bertanggung 

jawab dalam melakukan pekerjaannya, ini terlihat dari sikap guru yang sering 

meninggalkan kelas pada saaat jam pembelajaran berlangsung, 2) masih adanya guru 

yang kurang terampil dalam mengelola kelas, ini terlihat dari banyaknya siswa yang 

berkeliaran di dalam kelas pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran, 3) 

masih adanya guru yang kurang menguasai materi pembelajarannya, ini terlihat dari 

sikap guru yang tidak sistematis dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada 

siswa, 4) masih adanya guru yang lebih mengutamakan kepentingan pribadinya 

daripada kepentingan siswanya, ini terlihat dari sikap guru yang enggan untuk 

memeriksa lembaran hasil kerja siswa dan lebih mengutamakan untuk ngobrol atau 

bercengkerama dengan sesama guru (sumber: observasi dan wawancara dengan 

kepala sekolah). Jabaran fenomena yang diuraikan di atas menggambarkan bahwa 
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guru dalam melaksanakan tugasnya belum berpedoman pada kode etik 

keprofesiannya. Padahal seharusnya guru yang profesional dalam bersikap 

hendaknya mengacu pada kode etik profesinya. 

Masih rendahnya profesional guru yang tergambar dalam fenomena di atas 

diduga ada kaitannya dengan rendahnya motivasi kerja dan kurang baiknya 

pelaksanaan kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Ibrahim (2008:25) 

menyatakan bahwa motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah ikut 

mempengaruhi keprofesionalan mereka dalam bekerja. Artinya, tinggi atau 

rendahnya profesional guru dipengaruhi oleh motivasi kerja dan pelaksanaan 

kepemimpinan transformasional oleh kepala sekolah. Hasil prasurvey yang dilakukan 

di SMP Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan menunjukkan bahwa 

motivasi kerja yang diperlihatkan oleh guru masih rendah. Ini terlihat dari sikap guru 

yang cenderung menampilkan sikap yang kurang bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan pekerjaan serta sikap yang cenderung tidak menyukai tantangan dalam 

melaksanakan pekerjaan. Selanjutnya, berdasarkan wawancara yang dilakukan 

terhadap guru-guru SMP Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 

diketahui bahwa kepala sekolah dalam melakukan kepemimpinannya belum 

berlangsung dengan baik. Mereka menyatakan bahwa kepala sekolah dalam 

melakukan kepemimpinan masih bersikap kaku, sehingga guru merasa kesulitan 

untuk melakukan pendekatan diri kepada kepala sekolah.  

Uraian fenomena yang telah dikemukakan di atas, jika dibiarkan berlangsung 

terus menerus,  maka dikhawatirkan akan berdampak negatif terhadap kualitas 

pendidikan di SMP Negeri di Kecamatan IV Jurai. Oleh karena itu, peneliti merasa 
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perlu melakukan penelitian tentang faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

profesional guru dan seberapa besar sumbangan faktor-faktor tersebut terhadap 

Profesional Guru SMP Negeri di Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

B. Identifikasi Masalah 

Banyak faktor yang berpengaruh dalam meningkatkan profesional guru. 

Ibrahim (2008:25) menyatakan pembinaan oleh kepala sekolah melalui 

kepemimpinannya, komitmen, dan motivasi merupakan faktor yang berpengaruh 

terhadap profesional guru.  Sagala (2000:43) menyatakan bahwa agar guru 

profesional dalam melaksanakan tugasnya maka guru tersebut harus memiliki 

motivasi kerja yang tinggi. Selanjutnya, Mulyasa (2010:21) menyatakan bahwa 

profesional guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yaitu: 1) motivasi kerja, 2) disiplin, 3) lingkungan kerja, 4) motivasi 

berprestasi, 5) pengetahuan bidang study, 6) kepemimpinan kepala sekolah, 7) 

intelegence, 8) kreativitas guru, 9) iklim kerja, 10) supervisi. 

Berdasarkan pendapat ahli dapat diperoleh gambaran bahwa sikap guru yang 

profesional dapat dipengaruhi oleh 1) kemampuan intelektual, 2) komitmen, 3) 

motivasi kerja, 4) supervisi, 5) iklim sekolah, 6) kepemimpinan, 7) insentif. 
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Gambar 1. Faktor-faktor yang mempengaruhi profesional guru 

Kemampuan intelektual guru akan memberikan kontribusi yang berarti 

terhadap keprofesionalannya. Guru yang memiliki Kemampuan intelektual yang 

tinggi akan dapat merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta 

mampu memilih strategi yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut, sehingga tugas 

guru menjadi lebih baik. 

Menurut Sahertian (2000:44) komitmen merupakan kecenderungan dalam diri 

seseorang untuk merasa aktif dengan penuh rasa tanggung jawab. Guru yang 

mempunyai komitmen yang tinggi akan disenangi oleh murid-muridnya dan juga 

akan berakibat terhadap motivasi belajarnya. Sebaliknya guru yang tidak mempunyai 

komitmen, menganggap mengajar hanya sebagai tugas rutin yang harus 

dilaksanakan. Seseorang yang memiliki komitmen diyakini akan dapat meningkatkan 

kinerjanya. Semakin tinggi komitmen seseorang diduga semakin baik pula kinerja 

yang dilakukan. Fenomena yang ditemui bahwa komitmen guru belum sesuai dengan 

apa yang diharapkan. Ini terlihat dari, tidak lengkapnya perangkat pembelajaran yang 

dimiliki guru. Sebagian guru sering meninggalkan siswa di kelas pada saat 

pembelajaran, sebagian guru sering terlambat datang ke sekolah, sebagian guru tidak 

tepat waktu masuk dan keluar kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Motivasi adalah keadaan dalam diri yang mendorong keinginan individu untuk 

melakukan kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Motivasi kerja merupakan 

dorongan yang kuat dari dalam diri seseorang, yang dapat membangkitkan semangat 

dan gairah untuk berprestasi lebih baik. Dengan motivasi kerja yang dimiliki oleh 
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guru diharapkan tingkat pelaksanaan tugas dan kewajibannya sebagai pengajar dan 

pendidik dapat lebih ditingkatkan. Fenomena yang terlihat masih banyak guru yang 

kurang termotivasi untuk mengembangkan karir dan berprestasi, guru kurang 

bersemangat dalam melaksanakan tugas, hal ini terlihat dari sikap mereka yang 

kurang bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas. 

Supervisi menurut Purwanto (1998:31) adalah “suatu aktivitas pembinaan 

yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam 

melakukan pekerjaan mereka secara efektif”. Supervisi yang dilaksanakan dengan 

baik akan dapat memperbaiki profesional guru, sehingga situasi belajar mengajar 

akan menjadi lebih efektif. Guru yang mampu memetik manfaat dari pelaksanaan 

supervisi, akan lebih dapat melaksanakan tugas-tugas sebaik mungkin. Bila kita 

melihat kondisi yang terjadi di lapangan, pelaksanaan supervisi cenderung mencari-

cari kesalahan guru dan tidak mencarikan tindak lanjut pemecahannya. Selain itu, 

program supervisi, proses pelaksanaan pelaksanaan supervisi, teknik yang digunakan, 

aspek/materi yang disupervisi kurang sesuai dengan permasalahan yang sedang 

dihadapi guru. Sehingga supervisi dirasakan oleh guru belum dapat membantu 

kelancaran pelaksanaan tugas mereka. Hal ini menyebabkan guru takut bila supervisi 

dilaksanakan, mereka menjadi tidak nyaman dalam melaksanakan pembelajaran. 

Iklim sekolah yang kondusif dapat diciptakan dengan menjalin hubungan yang 

harmonis antar seluruh komponen sekolah. Menurut Sutisna (1983:64) bahwa iklim 

yang ada di sekolah akan berpengaruh terhadap produktivitas individu yang ada 

disekolah. Guru yang memiliki hubungan yang harmonis dengan personal sekolah 
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akan termotivasi dalam melaksanakan tugasnya dengan lebih baik, sehingga dapat 

mewujudkan profesional guru. 

Faktor lain yang ikut mempengaruhi profesional guru adalah kepemimpinan 

kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah cukup menentukan terhadap 

kemajuan sebuah satuan pendidikan. Salfen Hasni (2004:20) menyatakan dalam 

sekolah yang berkualitas baik diketahui melalui kepala sekolah yang agresif, 

profesional, dan dinamis, tekun menyediakan program-program pendidikan yang 

dianggap penting. Jika dilihat fenomena yang terjadi di lapangan ada beberapa kepala 

sekolah yang kurang peduli terhadap kemajuan sekolah. Fenomena ini akan 

berdampak terhadap keprofesionalan guru di sekolah tersebut, sehingga tidak jarang 

guru membicarakan kepala sekolah dan berujung kepada menurunya profesional 

mereka. 

Insentif merupakan alat motivasi dalam melaksanakan tugas. Ada 2 insentif 

yaitu insentif materil dan non-materil. Menurut Veithzal Rivai (2003:384), insentif 

sebagai bentuk pembayaran yang dikaitkan dengan kinerja dan gainsharing sebagai 

pembagian keuntungan akibat peningkatan produktivitas atau penghematan biaya. 

Pimpinan harus dapat memberi perhatian kepada komponen pendidikan  khususnya 

guru.  Insentif yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat 

mendorong mereka dalam melaksanakan tugasnya dengan lebih baik. Kenyataan di 

lapangan menunjukkan bahwa pemberian insentif baik materil maupun non-materil 

sudah diberikan sebagaimana mestinya, akan tetapi bagi sebagian guru hal ini belum 

cukup. Masih ada guru yang beranggapan bahwa insentif yang diberikan belum 

sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang berkontribusi terhadap profesional guru dan 

terdapatnya keterbatasan pada peneliti, maka belum memungkinkan semua aspek 

tersebut dijadikan sebagai kajian dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penulis 

membatasi penelitian ini pada faktor motivasi kerja dan kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah di SMP Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

Pemilihan ke dua faktor tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa 

motivasi kerja dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah merupakan dua 

faktor yang tampak  bermasalah di lapangan dan diduga berkontribusi cukup 

dominan terhadap profesional guru SMP Negeri di Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, maka masalah penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah motivasi kerja berkontribusi terhadap profesional guru di SMP Negeri 

Kecamatan IV Jurai  Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Apakah kepemimpinan transformasional kepala sekolah berkontribusi terhadap 

profesional guru di SMP Negeri Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Apakah motivasi kerja dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah secara 

bersama-sama berkontribusi terhadap profesional guru di SMP Negeri Kecamatan 

IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kontribusi Motivasi kerja terhadap profesional guru di SMP Negeri Kecamatan 

IV Jurai  Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Kontribusi kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap profesional 

guru di SMP Negeri Kecamatan IV Jurai  Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Kontribusi motivasi kerja dan kepemimpinan kepala sekolah secara bersama-

sama terhadap profesional guru di SMP Negeri Kecamatan IV Jurai  Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan yang bersifat teoritis 

maupun kegunaan yang bersifat praktis: 

1. Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai salah satu 

sumber ilmu dan referensi dalam melihat kontribusi antara motivasi kerja dan 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap profesional guru. 

2. Praktis 

1. Kepala Sekolah  

Sebagai bahan masukan atau input bagi Kepala SMP Negeri  Kecamatan IV 

Jurai, agar mampu mengambil langkah-langkah tepat dalam upaya 

meningkatkan profesional guru melalui motivasi kerja dan kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah 
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2. Guru 

Memberi dorongan para guru untuk meningkatkan profesionalitasnya melalui 

motivasi kerja sehingga nantinya dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

3. Pengawas 

Selaku supervisor dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 

pembimbing dan pembina dalam meningkatkan motivasi kerja dan profesional 

guru di sekolah binaannya. 

4. Kepala Dinas Pendidikan  

Sebagai bahan masukkan dalam mengambil keputusan dan mengeluarkan 

kebijakan mengenai peningkatan motivasi kerja dan profesional guru. 

5. Peneliti selanjutnya 

Sebagai masukan atau sumber teori serta memberikan pedoman dalam 

penelitian yang relevan. 

 

 

 

 


